BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis faktor internal dan eksternal, posisi kuadran berada pada
posisi IV yaitu Growth and Build (tumbuh dan bina). Posisi tersebut mengindikasikan
formulasi strategi pengembangan tata kelola yang diterapkan Museum Omahku
Memoriku adalah dengan cara bekerja sama dengan intitusi pendidikan, bekerja sama
dengan asosiasi pemandu wisata, memasang iklan di hotel, menambah atraksi,
menambah koleksi, menambah segmen baru sehingga dapat menarik wisatawan.

Tahap keputusan berdasarkan kuadran-analisis, posisi museum pada kuadran I,
sehingga pemilihan strategi umum yang dapat dilakukan, oleh adalah mengunakan
kekuatan museum untuk mengambil setiap keunggulan pada kesempatan yang ada.
Posisi tersebut mengarah, pada. strategi SO, yaitu, bekerjasama dengan hotel dan
pemandu wisata, membuat proposal untuk mendatangkan ‘investor ataupun dapat
menggunakan dana CSR;:dan bukan hanya museum saja toko cendramata dan kantin
dapat diubah menjadi kafe katenasarea sekitar mendukungtintuk itu.

Hasil dari matriks IE matriks SWOT*menunjukan pada posisi Growth and
Buid yaitu penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk.
Selanjutnya kuadran analisis SWOT berada pada posisi kuadran 1 yaitu Expansion
atau perluasan, maka dapat disimpulkan strategi pengelolaan untuk Museum Omahku
Memoriku menggunakan kekuatan dan peluang museum yaitu pada strategi SO untuk
mengambil setiap keunggulan yang ada yaitu, bekerjasama dengan hotel dan pemandu
wisata, membuat proposal untuk mendatangkan investor ataupun dapat menggunakan
dana CSR, dan toko cendramata dan kantin dapat diubah menjadi kafe karena area

sekitar mendukung untuk itu.

52



B. Saran

Strategi yang harus dilakukan oleh Museum Omahku Memoriku yang akan
datang dapat dilihat dari hasil analisis faktor internal - external dan tahap keputusan
berdasarkan kuadran analisis yaitu, Museum Omahku Memoriku menggunakan
strategi generik diferensiasi dan strategi Mc.Kinsey 7S Framework. Strategi
diferensiasi adalah fokus museum pada pelanggan, menciptakan produk lebih unggul
dari yang lain, serta menghasilkan produk dan layanan yang dianggap unik dan luas
bagi konsumen yang tidak sensitif terhadap harga. Maka dari itu Museum Omahku
Memoriku diharapkan melakukan langkah strategis sebagai berikut: 1. Melakukan
kerjasama dengan hotel dan asosiasi_pemandu untuk memperoleh wisatawan lebih
banyak; 2. Menambah koleksi dan atraksi sehingga wisatawan lebih nyaman; 3.
Menambabh fasilitas atau mengubah toko‘cinderamata dan kantin menjadi kafe, karena
area sekitar sangat mendukung; 4. Mcmpertahankan tidak ada/tiket masuk museum,
agar investor dan perusahaan yang mempunyai dana CSR dapat membatu dikemudian
hari. Adapun strategi Me:Kinsey 7S Framework adalah/seébuah model manajemen
untuk melihat seberapa efektif-organisasi dalam mencapar tujuan yang diinginkannya
dengan memerlukan tujuh unsur (struktur,~strategi, sistem, keterampilan, gaya,
karyawan, dan nilai bersama) untuk dapat berjalan dengan baik. Maka strtaegi
Mc . Kinsey 7S Framework untuk Museum Omahku Memoriku yaitu: 1. Struktur yang
harus lakukan adalah mengatur sistem kerja, komunikasi, wewenang dan tanggung
jawab serta pendelegasian tugas kepada unit kerja atau orang-orang tertentu untuk
mencapai sasaran organisasi. ; 2. Strategi organisasi harus memiliki arahan yang
tegas dan jelas sehingga setiap individu ataupun kelompok mengetahui dengan jelas
tentang cara yang harus digunakan untuk mencapai sasaran organisasi. 3. Sistem yang

diterapkan sekarang tidak profesional maka dari itu kedepan museum Omahku
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Memmoriku harus memperbarahui sistem dengan menyangkut perencanaan,
implementasi, kontrol dan evaluasi, anggaran dan penghargaan; 4. Keterampilan
karyawan harus mempunyai kapabilitas dan kompensi sehingga dapat berkinerja
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan sehingga dapat membantu perusahaan
dalam mencapai sasaran; 5. Gaya manajemen yang dilakukan adalah gaya manajemen
the analytical yaitu orientasi pada hasil dan rencana agar dapat tercapai dengan
melakukan pendekatan analisa yang masuk akal; 6. Karyawan yang dibutuhkan oleh
perusahaan, elemen staff berkaitan dengan karyawan tersebut diseleksi, direkrut,
dilatih, dimotiasi dan dihargai agar tujuan organisasi tercapai; 7. Nilai Bersama
memberlakukan standar ataupun norma-norma_yang menjadi panduan perilaku bagi
semua karyawan dan manajemen perusahaan. Diharapkan dengan langkah strategis
tersebut Museum Omahku Memoriku nmienjadi salah satu tempat wisata terfavorit di

daerah Yogyakarta.
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